
 

 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Tempat Dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 060935 Medan yang berlokasi di 

Jl. Pintu air IV, Kwala Bekala, Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara 

20142. Waktu penelitian dilakukan pada bulan November 2024 di kelas III UPT 

SDN 060935 Kwala Bekala semester ganjil T.A 2024/2025. 

 
3.2 Populasi Dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

“Populasi merupakan keseluruhan area generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek dengan kuantitas serta karakteristik tertentu yang telah ditentukan 

oleh peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulannya” (Suhardi, 2023). 

Menurut Sugiyono (2021:126), “populasi adalah keseluruhan unit yang akan 

diteliti dan diukur, yang mencakup subjek atau objek dalam penelitian”. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III UPT SDN 060935 

Kwala Bekala T.A 2024/2025 yang terdiri dari kelas 3A berjumlah 11 siswa, 

dan kelas 3B berjumlah 11 siswa. Total keseluruhan populasi penelitian ini 

adalah sebanyak 22 siswa. 

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas III SDN 060935 Medan T.P 2024/2025 
 

Kelas 3A 11 siswa 

Kelas 3B 11 Siswa 

Total 22 siswa 

 

 
3.2.2 Sampel 

Amin, dkk (2023) menyatakan “sampel adalah sebagian dari keseluruhan 

populasi yang digunakan sebagai sumber utama data dalam penelitian”. 

Teknik  pengambilan  sampel  sangat  penting  dalam  penelitian  karena 
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c. Membuat kesimpulan 

 
Prosedur penelitian dapat digambarkan seperti bagan berikut ini : 

 

 
Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 













 

 
 
 

 
𝐻0 = Hipotesis Statistik 

𝐻1 = Hipotesis Tandingan 

Rumus Statistik F = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

 
Kriteria pengujian hipotesis: 

𝐻0 ditolak jika F ≥ 𝐹(𝑎)(𝑣1,𝑣2) 

Dengan 𝑣1 = 𝑛1 − 1, dan 𝑣2 = 𝑛2 − 1 

Keterangan : 

𝑣1 = derajat belas pembilang 

𝑛1 = derajat belas penyebut 

𝜎 = 0,05 
 

 
3.8.2 Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian kelas III UPT SDN 060938 Medan Johor T.A 

2024/2025 dalam Hodan Ha sebagai berikut: 

Ho : (Tidak ada pengaruh metode pembelajaran outdoor study terhadap 

hasil belajar IPAS pada materi ciri-ciri makhluk hidup di kelas III 

UPT SDN 060935 Kwala Bekala T.A 2024/2025). 

Ha : (Ada pengaruh metode pembelajaran outdoor study terhadap hasil 

belajar IPAS pada materi ciri-ciri makhluk hidup di kelas III UPT 

SDN 060935 Kwala Bekala T.A 2024/2025). 

Hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan uji T sebagai berikut : 
 

𝑋̅1 + 𝑋̅2 
𝑇 =   

𝑆  
 1  

+ 
2 

𝑛1 𝑛2 

 
Dimana S adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus : (Sudjana, 

2022:239) 

(𝑛1−1)𝑠2 + (𝑛2−1)𝑠2 

𝑆2 = 
 1 2 

𝑛1 + 𝑛2 − 2 



 

 

 
 
 

 
Keterangan : 

 
𝑋̅1 = Rata-rata Siswa Kelas Eksperimen 

 
𝑋̅2 = Rata-rata Siswa Kelas Kontrol 

 
𝑛1 = Jumlah Siswa Kelas Eksperimen 

 
𝑛2 = Jumlah Siswa Kelas Kontrol 

 
𝑠2 = Varians Kelas Kontrol 

 
𝑠2 = Varians Kelas Eksperimen 

S = Varians Kedua Sampel 

Kriteria  pengujian  hipotesis  adalah  :  Tolak  𝐻0  jika 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g ≥ 

𝑇(𝛼);(𝑛2−1);(𝑛1−1) dalam taraf signifikan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan 

(𝑛2 − 1)(𝑛1 − 1). Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan pengujian 

hipotesis, peneliti menggunakan aplikasi ms excel 2010, dengan cara 

menganalisis data dengan t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances. 



 

 

 
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 

4.1 Hasil 

Dalam hasil penelitian ini membahas tentang pengaruh metode 

pembelajaran outdoor study terhadap hasil belajar IPAS pada materi ciri-ciri 

makhluk hidup di Kelas III UPT SDN 060935 Kwala Bekala T.A 2024/2025. 

Adapun hal yang akan diuraikan yaitu tentang deskripsi pelaksanaan penelitian, 

deskripsi data hasil penelitian, uji coba instrumen penelitian, analisis data dan uji 

hipotesis. Uraian selengkapnya dapat diperhatikan pada bahasan sebagai berikut. 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di kelas III UPT SDN 060935 Kwala Bekala T.A 

2024/2025 dengan jumlah total siswa sebanyak 22 orang siswa. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas III A yang 

berjumlah 11 orang dan kelas IIIB berjumlah 11 orang siswa. Penelitian ini 

dilakukan sebanyak satu kali dimasing-masing kelas, dimana alokasi waktu 

yang sama untuk setiap kelas yaitu 2 x 35 menit. Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini berupa soal tes pilihan berganda dengan jumlah total 

sebanyak 30 soal. Sebelum intrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji 

coba instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas diluar populasi. 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen, diperoleh 20 soal dinyatakan valid dan 

realibel, sehingga peneliti hanya menggunakan 20 soal yang valid tersebut 

untuk dijadikan instrumen dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengatahui pengaruh metode 

pembelajaran outdoor study terhadap hasil belajar IPAS pada materi ciri-ciri 

makhluk hidup di Kelas III UPT SDN 060935 Kwala Bekala T.A 2024/2025. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melaksanakan konsultasi kepada 

pihak sekolah pada hari senin tanggal 11 Desember 2024, untuk meminta izin 
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hidup digunakan rumus sebagai berikut 𝑠2 = 
𝑛(∑𝑓𝑖𝑥

2)−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)
2 

 

𝑛(𝑛−1) 
. Untuk 

mempermudah peneliti melakukan perhitungan, maka peneliti membuat 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Tabel Distribusi Frekuensi Pretes IIIA 
 

NO 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑥𝑖
2 𝑓𝑖𝑥𝑖2 

1 3 30 90 900 2700 

2 1 40 40 1600 1600 

3 6 50 300 2500 15000 

4 1 60 60 3600 3600 

∑ 11 180 490 8600 22900 

Dengan bantuan tabel distribusi frekuensi pretest IIIA maka dapat 

dihitung nilai rata-rata pretest siswa kelas IIIA UPT SDN 060935 Kwala 

Bekala T.A 2024/2025 pada materi ciri-ciri makhluk hidup sebagai 

berikut. 
 

𝑥̅ = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖 

 
 

∑𝑓1 
 

𝑥̅ = 
490 

 
 

11 

𝑥̅ = 44,55 
 

Jadi nilai rata-rata pretest siswa kelas IIIA UPT SDN 060935 Kwala 

Bekala T.A 2024/2025 pada materi ciri-ciri makhluk hidup yaitu 44,55. 

Berdasarkan Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Hasil Belajar Siswa dapat 

dikatakan bahwa hasil rata rata pretest siswa kelas IIIA UPT SDN 

060935 Kwala Bekala T.A 2024/2025 berada direntan <50 dengan 

keterangan kurang. Sedangkan untuk nilai simpangan bakunya adalah : 

𝑛(∑𝑓𝑖𝑥2) − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2 

𝑠2 = 

 
𝑠2 = 

 𝑖  

𝑛(𝑛 − 1) 

11(22900) − (490)2 
 

 

11(11 − 1) 
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hidup digunakan rumus sebagai berikut 𝑠2 = 
𝑛(∑𝑓𝑖𝑥

2)−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)
2 

 

𝑛(𝑛−1) 
. Untuk 

mempermudah peneliti melakukan perhitungan, maka peneliti membuat 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Tabel Distribusi Frekuensi Pretes IIIB 
 

No 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑥𝑖 
2 𝑓𝑖𝑥𝑖2 

1 3 30 90 900 2700 

2 3 40 120 1600 4800 

3 2 50 100 2500 5000 

4 3 60 180 3600 10800 

∑ 11 180 490 8600 23300 

 
Dengan bantuan tabel distribusi frekuensi pretest IIIB maka dapat 

dihitung nilai rata-rata pretest siswa kelas IIIB UPT SDN 060935 Kwala 

Bekala T.A 2024/2025 pada materi ciri-ciri makhluk hidup sebagai 

berikut. 
 

𝑥̅ = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖 

 
 

∑𝑓1 
 

𝑥̅ = 
490 

 
 

11 

𝑥̅ = 44,55 
 

Jadi nilai rata-rata pretest siswa kelas IIIA UPT SDN 060935 Kwala 

Bekala T.A 2024/2025 pada materi ciri-ciri makhluk hidup yaitu 44,55. 

Berdasarkan Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Hasil Belajar Siswa dapat 

dikatakan bahwa hasil rata rata pretest siswa kelas IIIB UPT SDN 

060935 Kwala Bekala T.A 2024/2025 berada direntan <50 dengan 

keterangan kurang. Sedangkan untuk nilai simpangan bakunya adalah : 

𝑛(∑𝑓𝑖𝑥2) − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2 

𝑠2 = 
 𝑖  

𝑛(𝑛 − 1) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar IPAS siswa tanpa menggunakan metode pembelajaran 

Outdoor Study pada pelajaran IPAS dengan materi ciri-ciri mahluk hidup 

di kelas 3 UPT SDN 060935 Kwala Bekala T.A 2024/2025 adalah 78,18. 

Jika disesuaikan dengan tabel kriteria kemampuan hasil belajar siswa 

berada pada rentan 71-85 dengan keterangan baik. 

2. Hasil belajar IPAS siswa menggunakan metode pembelajaran Outdoor 

Study pada pelajaran IPAS dengan materi ciri-ciri mahluk hidup di kelas 3 

UPT SDN 060935 Kwala Bekala T.A 2024/2025 adalah 90,00. Jika 

disesuaikan dengan tabel kriteria kemampuan hasil belajar siswa berada 

pada rentan 86-100 dengan keterangan sangat baik. 

3. Ada pengaruh metode pembelajaran outdoor study terhadap hasil belajar 

IPAS dengan materi ciri-ciri makhluk hidup di kelas 3 UPT SDN 060935 

kwala bekala T.A 2024/2025 dengan nilai thitung > ttabel atau 2,204 > 2,086. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Guru disarankan untuk lebih sering menerapkan metode pembelajaran 

Outdoor Study, khususnya pada materi IPAS yang membutuhkan 

pengamatan langsung di lingkungan sekitar. Metode ini terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan kategori sangat baik. Pengalaman 

belajar yang kontekstual seperti ini dapat membantu siswa lebih 

memahami konsep secara mendalam dan aplikatif. 
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2. Siswa diharapkan lebih aktif dan antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran berbasis Outdoor Study. Partisipasi aktif dan eksplorasi 

lingkungan sekitar akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi serta menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi. 

3. Pihak sekolah disarankan untuk mendukung implementasi metode 

pembelajaran Outdoor Study dengan menyediakan fasilitas, seperti area 

belajar di luar ruangan, serta memberi ruang bagi guru untuk berinovasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Dukungan ini akan menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bervariasi dan menarik bagi siswa. 

4. Peneliti berikutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa 

dengan fokus pada materi IPAS lainnya atau menggunakan kelompok 

siswa yang lebih beragam. Hal ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 

metode Outdoor Study dapat diterapkan secara luas dan berdampak pada 

hasil belajar siswa. 


